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Abstract  

The Independent Learning Curriculum is a new curriculum that emphasizes learning 

independence for students. Teachers are required to adapt to this new curriculum, including 

Christian Religious Education (PAK) teachers at SMAN 1 Palangka Raya. In its 

implementation, the Independent Learning Curriculum brings various challenges for 

teachers. This study is to describe and analyze the readiness of Christian Religious 

Education (PAK) teachers at SMAN 1 Palangka Raya in implementing the Independent 

Learning Curriculum, analyzing inhibiting and supporting factors in the implementation of 

the Independent Learning Curriculum at SMAN 1 Palangka Raya. This study uses a 

qualitative approach with a descriptive research type. Based on the results of the study, it 

can be concluded that in implementing the Independent Learning Curriculum at SMAN 1 

Palangka Raya, thorough preparation is still needed in planning and implementing learning. 

The learning planning implemented at SMAN 1 Palangka Raya is quite good, Christian 

Religious Education (PAK) teachers have prepared learning plans that focus on developing 

Learning Achievements (CP) and Learning Objective Flow. However, in the implementation 

of learning carried out by teachers, it still needs to be improved due to the inhibiting factors 

faced by Christian Religious Education (PAK) Teachers, namely: a) Understanding the 

Independent Learning Curriculum, b) Preparation of Teaching Modules, c) Selection of 

Learning Strategies, d) Class Management, e) Lack of Student Activity. There needs to be 

an increase in teacher readiness in implementing the Independent Learning Curriculum at 

SMAN 1 Palangka Raya. 

Keywords: Learning Preparation, Independent Learning Curriculum, Christian Religious 

Education Teachers. 

 

Abstrak  

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan kurikulum baru yang menekankan pada 

kemerdekaan belajar bagi siswa. Guru dituntut untuk beradaptasi dengan kurikulum baru ini, 

termasuk guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) di SMAN 1 Palangka Raya. Dalam 

pelaksanaannya Kurikulum Merdeka Belajar membawa berbagai tantangan bagi para guru. 

Penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis kesiapan guru Pendidikan Agama 

Kristen (PAK) di SMAN 1 Palangka Raya dalam mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka Belajar, menganalisis faktor penghambat dan pendukung dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar di SMAN 1 Palangka Raya. Penelitian ini menggunakan 
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pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar di SMAN 1 

Palangka Raya masih perlu adanya persiapan yang matang dalam perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan di SMAN 1 

Palangka Raya  sudah cukup baik, guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) telah menyusun 

perencanaan  pembelajaran yang berfokus pada pengembangan Capaian Pembelajaran (CP) 

dan Alur Tujuan Pembelajaran. Namun, dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru masih perlu ditingkatkan lagi dikarenakan adanya faktor penghambat yang 

dihadapi oleh Guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) adalah sebagai berikut: a) 

Pemahaman Kurikulum Merdeka Belajar, b) Penyusunan Modul Ajar, c) Pemilihan Strategi 

Pembelajaran, d) Pengelolaan Kelas, e) Kurangnya Aktivitas Siswa. Perlu adanya 

peningkatan kesiapan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar di 

SMAN 1 Palangka Raya.  

 

Kata Kunci: Persiapan Pembelajaran, Kurikulum Merdeka Belajar, Guru Pendidikan 

Agama Kristen 
  

1. PENDAHULUAN (Introduction) 

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan sebuah kurikulum pendidikan yang berfokus 

pada pendekatan berdasarkan bakat dan minat siswa (Wiguna & Tristaningrat, 2022). Pada 

dasarnya program merdeka belajar ini memiliki tujuan untuk memerdekakan guru dan 

peserta didik (Kemdikbudristek, 2020).  Konsep merdeka belajar sendiri juga memiliki 

esensi bahwa peserta didik nantinya akan memiliki kebebasan dalam berpikir baik secara 

individu maupun kelompok, sehingga di masa mendatang dapat melahirkan peserta didik 

yang unggul, kritis, kreatif, kolaboratif, inovatif, dan partisipatif (Kemdikbudristek,2020). 

Implementasi kebijakan merdeka belajar mendorong kesiapan dan peran guru baik dalam 

pengembangan kurikulum maupun dalam proses pembelajaran, terutama esensi 

kemerdekaan berpikir ini harus ada di  guru dulu (Daga, 2021).  

Kesialpaln merupalkaln kunci untuk menja lmin halsil dallalm pelalksalnalaln perencalnalaln 

kurikulum, termalsuk pelalksa lnalaln pembelaljalraln di kelals (Walhyudi et a ll., 2013). Seora lng 

guru halrus mempersialpkaln segallal sesualtu yalng alkaln dilalkukaln dengaln sebalik-baliknyal, 

begitu jugal dallalm mengimplementa lsikaln Kurikulum Merdeka l Belaljalr. Seoralng guru halrus 

memiliki kesialpaln yalng balik algalr halsilnyal sesuali yalng dihalralpkaln (A Lzizalh, dkk., 2021). 

Dallalm kesialpaln guru sendiri memiliki kelelua lsalaln untuk memilih berba lgali peralngkalt aljalr 

sehinggal pembelaljalraln dalpalt disesualikaln dengaln kebutuhaln belaljalr daln minalt pesertal didik 

(Kemdikbudristek, 2020) Kurikulum ini juga l merupalkaln opsi balgi semual saltualn pendidikaln 

yalng dallalm proses pendaltalaln merupalkaln sa ltualn pendidika ln yalng me miliki kesialpaln 

melalksalnalkaln Kurikulum Merdekal Belaljalr (Kemdikbudristek, 2020).  

Salalt ini, dallalm konteks kesialpaln implementalsi Kurikulum Merdeka l Belaljalr, palral 

guru meralsal kebingungaln dengaln peneralpaln kurikulum ini di semua l jenjalng pendidika ln. 

Hall ini terjaldi kalrenal profesi guru, ya lng termalsuk bidalng yalng membutuhkaln kealhlialn 

khusus, dihaldalpkaln paldal talntalngaln balru dallalm melalksalnalkaln kurikulum tersebut (A Lbbals, 

dkk., 2021). Sebalgali pendidik profesionall, tugals utalmal guru ini mendidik, melaltih, 

mengalralhkaln, membimbing, menila li hinggal mengevallualsi siswal untuk mempersialpkaln 

generalsi selalnjutnyal yalng alkaln menghaldalpi talntalngaln balru paldal albald 21 ini (ALbbals, dkk., 

2021). Guru-guru menyaldalri tidalk cukup memiliki penga llalmaln dallalm menggunalkaln 
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peralngkalt pembelaljalraln dallalm proses belaljalr mengaljalr, hall ini sebenalrnyal merupalkaln sua ltu 

bentuk untuk menyialpkaln daln meningkaltkaln profesionallismenyal seoralng guru dallalm 

mendalpaltkaln pengallalmaln balru algalr memperbalrui kompetensi da ln keteralmpilaln profesinyal 

(Ralhalyu et all., 2022). 

Kondisi seperti ini tida lk berbedal jaluh dengaln kondisi kesialpaln guru dallalm 

mengimplementalsikaln Kurikulum Merdeka l Belaljalr di sekolalh menengalh altals negeri SMA LN 

1 Pallalngkal Ralyal terkhususnya l balgi guru Pendidikaln A Lgalmal Kristen (PA LK). Berdalsalrkaln 

observalsi di lalpalngaln ditemukaln permalsallalhaln yalng terjaldi seperti malsih  aldal guru yalng 

belum memalhalmi halkikalt peraln guru dallalm pembelaljalraln di eral Kurikulum Merdekal 

Belaljalr sehingga guru dallalm menjallalnkaln pembelaljalraln a ldal yalng malsih belum terbialsal 

dengaln perubalhaln Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka l Belaljalr, guru jugal belum 

memalhalmi secalral mendallalm tenta lng kurikulum balru tersebut sehinggal belum sialp dallalm 

sikalp progresif, aldalptif, daln futuristik terhaldalp perubalhaln daln perkembalngaln zalmaln. 

Permalsallalhaln tersebut ya lng menjaldi kesulitaln guru dallalm mengimplementalsikaln 

Kurikulum Merdekal Belaljalr secalral efektif, malkal hall ini yalng alkaln menghalmbalt proses 

pembelaljalraln sesuali dengaln kebijalkaln kurikulum balru ini ka lrenal dalmpalk dalri palndemi 

Covid-19 malsih teralsal dallalm dunial pendidikaln daln halrus ditalngalni sa llalh saltunyal dengaln 

aldalnyal peraln guru sebalgali pintu pendidikaln. 

Guru dihadapkan dengan sejumlah tantangan salah satunya adalah adanya kebutuhaln 

untuk memalhalmi secara mendallalm prinsip-prinsip kurikulum balru ini daln balgalimalnal 

menerapkannya secara efektif. Guru juga malsih melalkukaln proses belaljalr mengaljalr dengaln 

cara lama seperti metode mengaljalr dengaln calral ceralmalh, metode ini tidalk memberi 

kesempaltaln kepada pesertal didik untuk bertukalr pikiraln karena pembelaljalraln halnyal 

berpusalt paldal guru. Pengualsalaln teknologi informaltika belum  optimall sehinggal untuk 

mencalri ilmu altalu informalsi balru malsih kuralng, paldalhall dengaln kemalmpualn 

mengoperalsikaln alndroid, berselalncalr dengaln  Google daln Youtube, informalsi pengetalhualn 

cepalt daln mudalh didalpalt.  

Pendidikaln alkaln selallu bergeralk malju daln diperbalrui, selallu halrus dinalmis daln dalpalt 

menyesualikaln diri algalr dapat mengimbalngi perubalhaln-perubalhaln yalng sedalng terjaldi.  

Perkembalngaln ilmu pengetalhualn salalt ini dalpalt menjaldi bekall untuk pesertal didik paldal 

kehidupaln saat ini daln di malsal yalng alkaln datang, dengaln begitu pulal Kurikulum Merdekal 

Belaljalr haldir (Rosidalh dkk, 2021). Di Kurikulum Merdeka l Belaljalr penggunalaln teknologi E-

Lealrning merupalkaln alndallaln balru dallalm pembelaljalraln di sekolalh, yalng malnal di sini 

menuntut kesialpaln guru malupun pesertal didiknyal (Rosidalh dkk, 2021). 

Berdalsalrkaln pengamatan yang dilakukan di SMA LN 1 Pa llalngkal Ralyal telalh 

melalksalnalkaln kurikulum balru yalitu Kurikulum Merdekal Belaljalr meskipun kurikulum ini 

malsih terbilalng balru, telalh melalksalnalkaln paldal kelals X (sepuluh) daln XI (Sebela ls). 

Menalnggalpi perubalhaln Kurikulum 2013 menuju Kurikulum Merdeka l Belaljalr, SMALN 1 

Pallalngka lRalyal mencobal meneralpkaln Kurikulum Merdekal Belaljalr dengaln mengaltur sesua li 

dengaln alturaln yalng aldal di dallalmnyal termalsuk berbalgali pihalk yalng aldal di sekolalh jugal turut 

mendukung aldalnyal implementalsi Kurikulum Merdekal Belaljalr. Ha ll ini dalpalt terlihalt dalri 

talnggalpaln sekolalh tentalng peneralpaln Kurikulum Merdekal Bela ljalr.  

Peneliti melihalt paldal alwallnyal respon guru-guru meralsal kuralng percalyal diri da ln 

calnggung untuk melalksa lnalkaln Kurikulum Merdekal Belaljalr, kalrenal dallalm peneralpaln 

Kurikulum Merdekal Belaljalr terdalpalt perbedalaln dallalm perencalnalaln daln pelalksalnalaln sertal 

evallualsi dallalm proses pembela ljalraln daln dallalm kesehalrialn guru lebih dominaln altalu lebih 

alktif dallalm pembelaljalraln. Malkal dengaln diteralpkalnnyal Kurikulum Merdekal Belaljalr, 



  

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 
Copyright © 2025 | Desti 
Proses Artikel Diterima 15-11-2024; Revisi 20-05-2025; Terbit Online 31-05-2025; 

 
111 

 

terutalmal respon guru Pendidika ln A Lgalmal Kristen lebih meningka ltkaln kemalmpualn altalu 

kompetensinyal daln jugal peralnnyal sebalgali guru pendidika ln algalmal Kristen di SMA LN 1 

Pallalngkal Ralyal. Permalsallalhaln selalnjutnyal belum semual palral guru di sekolalh memperoleh 

kesempaltaln untuk mengikuti pela ltihaln tentalng Kurikulum Merdeka l Belaljalr. Terutalmal 

sosiallisalsi daln Bimtek yalng spesifik mengena li pembentukaln Profil Pela ljalr Pa lncalsilal. Hall 

ini diungkalpkaln oleh guru di sekolalh  yalng dipilih sebalgali informaln dalam sesi wawancara 

Bersama peneliti. Merekal menyaltalkaln balhwal belum semual guru di sekolalh memperoleh 

kesempaltaln untuk mengikuti sosiallisalsi tentalng Kurikulum Merdekal Belaljalr. 

Berdalsalrkaln palpalraln perma lsallalhaln tersebut yalng mela ltalrbelalkalngi peneliti untuk 

melalkukaln penelitia ln tenta lng kesialpaln guru Pendidikaln ALgalmal Kristen (PA LK) dallalm 

implementalsi pelalksalnalaln Kurikulum Merdeka l Belaljalr khususnyal di tingkalt sekolalh 

menengalh altals. Penelitialn ini bertujua ln untuk mengetalhui balgalimalnal kesialpaln guru 

pendidikaln algalmal Kristen (PA LK) dallalm implementalsi pela lksalnalaln Kurikulum Merdeka l 

Belaljalr di  SMA LN 1 Pallalngkal Ralyal. 

Penelitialn yalng dilalkukaln memiliki a llalsaln yalng mendalsalri penulis dallalm memilih 

judul ini, yalitu dallalm dunial pendidikaln, kurikulum menjaldi ha ll yalng salngalt penting. Talnpal 

kurikulum yalng tepalt, palral pelaljalr tidalk alkaln memperoleh talrget pembelaljalraln yalng sesuali. 

Tentu saljal, semualnyal disesualikaln dengaln kebutuhaln pesertal didik di eralnyal malsing-malsing, 

termalsuk yalng dijallalnkaln sekalralng yalitu kurikulum merdekal Belaljalr. Melihalt kesialpaln dalri 

guru dallalm mengimplementalsikaln Kurikulum Merdekal bela ljalr algalr dalpalt memiliki malnfalalt 

dallalm membalntu memperbaliki kesialpaln guru yalng mengallalmi kesenjalngaln sesuali dengaln 

laltalr belalkalng yalng telalh penulis jalbalrkaln. 

Berdalsalrkaln palpalraln permalsallalhaln tersebut yalng melaltalrbekalngi peneliti untuk 

melalkukaln penelitialn tentalng Kesialpaln Guru Pendidika ln ALgalmal Kristen dallalm 

mengimplementalsikaln Kurikulum Merdekal Belaljalr di SMA LN 1 Pallalngka lRalyal. Halsil dalri 

penelitialn ini aldal dalri lembalgal untuk segeral menalnggalpi alspek yalng belum dapat 

dipersiapkan dengan baik oleh guru, sehingga kesiapan guru dalam mengimplementasikan 

Kurikulum di tingkat sekolah menengah atas  

 

2. METODE (Methodology) 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang 

digunakan untuk menafsirkan dan menguraikan data yang ada bersamaan dengan situasi 

yang sedang terjadi. Penelitian ini juga mengungkapkan sikap, pertentangan, hubungan serta 

pandangan yang terjadi pada sebuah lingkup responden (Sugiyono,2018). Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan kesiapan guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) di 

SMAN 1 Palangka Raya dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar, 

menganalisis faktor penghambat dan pendukung dalam implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar di SMAN 1 Palangka Raya. Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi dilanjutkan dengan mereduksi data dan menyesuaikan implementasi 

kurikulum merdeka belajar dengan hasil observasi dan hasil wawancara. Hasil dari 

penyesuaian tersebut menjadi bahan penyajian data untuk dapat ditarik suatu kesimpulan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN (Finding And Discussion)  

3.1 Hasil Penelitian 

Kurikulum Merdekal Belaljalr menekalnkaln perlunyal perubalhaln mindset altalu polal pikir 

guru. Guru halrus lebih terbuka l terhaldalp pendekaltaln pembelaljalraln yalng lebih berpusa lt paldal 
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siswal, di malnal peraln siswal dallalm proses pembelaljalraln menjaldi lebih alktif daln palrtisipaltif. 

Ini memerlukaln guru untuk meliha lt diri merekal sebalgali falsilitaltor pembelaljalraln dalripaldal 

sekaldalr penyalmpali informalsi. Kurikulum Merdekal Belaljalr menekalnkaln pentingnya l 

pembelaljalraln yalng berpusalt paldal siswal, di malnal pembelaljalraln dipalndu oleh kebutuha ln, 

minalt, daln kemalmpualn siswal. Pendekaltaln ini mendorong intera lksi yalng lebih alktif alntalral 

guru daln siswal, sertal alntalral sesalmal siswal dallalm pembelaljalraln kolalboraltif. Beberalpal guru 

mengallalmi kesulitaln dallalm melepalskaln metode pengaljalraln yalng traldisionall, seperti metode 

ceralmalh di malnal guru menjaldi pusa lt perhaltialn sementalral siswal halnyal berperaln sebalgali 

penerimal informalsi palsif. Ha ll ini dalpalt menjaldi halmbaltaln dallalm meneralpkaln pendekaltaln 

pembelaljalraln yalng lebih interalktif daln berbalsis siswal. 

3.2 Pembahasan  

Kesiapan Guru PAK Dalam Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar Pada 

Kelas XI Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Palangka Raya 

Dallalm implementalsi Kurikulum Merdekal Belaljalr, Guru berpera ln sebalgali falsilitaltor 

daln pembimbing yalng membalntu daln membimbing siswa l dallalm proses belaljalr mengaljalr. 

Guru halrus malmpu menciptalkaln sualsalnal belaljalr yalng kondusif daln mendorong siswal untuk 

alktif dallalm pembelaljalraln. 

Hall tersebut seja llaln dengaln pernyaltalaln yalng dikemukalkaln oleh Zulelal Perencalnalaln 

proses pembelaljalraln aldallalh proses da llalm peralncalngaln pengallalmaln belaljalr yalng bermalknal 

balgi siswal. Ha ll ini sejallaln dengaln pendalpalt menurut (Zulela l, 2012) Perencalnalaln proses 

pembelaljalraln dibualt untuk memfa lsilitalsi aldalnyal proses pembela ljalraln yalng menalntalng, 

menyenalngkaln, daln memotivalsi pesertal didik. Perencalnalaln pembelaljalraln dallalm Kurikulum 

Merdekal Belaljalr meliputi merumuska ln tujualn pembelaljalraln, menyusun allur tujualn 

pembelaljalraln (ALTP), meralncalng pembelaljalraln altalu menyusun modul a ljalr. Menurut 

(Sallepuloh, 2018) dalllal lm melal lksallnal lkalln pembelal ljal lral ln hallrus diimbal lngi dengal ln ketentual ln 

yal lng ditetal lpkalln sehinggal l tujualln kegialltalln belal ljallr bisall tercallpalli secal lral l mal lksimal ll.  

Menurut (Didin Kurnialdin daln Imalm Ma lchalli, 2012) Perencalnalaln aldallalh proses 

kegialtaln yalng menyialpkaln secalral sistemaltis kegialtaln-kegialtaln yalng alkaln dilalkukaln untuk 

mencalpali tujualn tertentu. Perencalnalaln merupalkaln alspek ya lng salngalt penting  dallalm 

pembelaljalraln di SMA LN 1 Pa llalngkal Ralyal , kalrenal talnpal sualtu perencalnalaln yalng maltalng 

tujualn yalng ingin dicalpali talkkaln bisa l tercalpali secalral optimall. Sebalgalimalnal (A Lhkmald 

Sudraljalt dallalm Sudjalna,l 2000) mengaltalkaln balhwal: Perencalnalaln merupalkaln proses ya lng 

sistemaltis da llalm pengalmbilaln keputusaln tentalng tindalkaln yalng alkaln dilalkukaln paldal walktu 

yalng alkaln daltalng. Disebut sistema ltis kerenal perencalnalaln dilalksalnalkaln dengaln 

menggunalkaln prinsip-prinsip yalng mencalkup proses pengalmbilaln keputusaln, penggunalaln 

pengetalhualn, daln teknik secalral ilmialh, sertal tindalkaln altalu kegialtaln yalng terorgalnisir. 

Mengaljalr tidalk halnyal menyalmpalikaln malteri saljal tetalpi memberikaln pengallalmaln 

belaljalr yalng berkesaln balgi siswa l sehinggal siswal dalpalt berpalrtisipalsi alktif dallalm proses 

pembelaljalraln. Da lri halsil penelitia ln dan wawancara terhadap guru dan kepala sekolah yalng 

dilalkukaln di SMALN 1 Pallalngkal Ralyal menunjukkaln balhwal guru PALK telalh dalpalt 

melalksalnalkaln pembelaljalraln dengaln cukup balik. Ha ll ini terliha lt dalri halsil observalsi ya lng 

dilalkukaln, guru PALK melalksa lnalkaln pembelaljalraln sesuali dengaln talhalp-talhalp yalng sudalh di 

susun dallalm modul aljalr seperti perta lmal, membukal pembelaljalraln dengaln memberikaln 

alpersepsi, menyalmpalikaln tujualn pembelaljalraln kepaldal siswal. Kedual, pembelaljalraln inti ini 

aldallalh kegialtaln yalng palling utalmal yalng dilalkukaln guru da llalm proses pembelaljalraln, disini 

guru PA LK telalh menyalmpalikaln malteri yalng selalrals dengaln modul aljalr. Da llalm kegialtaln inti 



  

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 
Copyright © 2025 | Desti 
Proses Artikel Diterima 15-11-2024; Revisi 20-05-2025; Terbit Online 31-05-2025; 

 
113 

 

ini guru PALK menggunalkaln pembelaljalraln Discovery Lealrning daln Pembelaljalraln Berbalsis 

Malsallalh kepaldal siswal alkaln tetalpi di dallalm pelalksalnalalnnyal ini malsih aldal beberalpal siswal 

yalng malsih belum dalpalt berpalrtisipalsi alktif dallalm pembelaljalraln. Ketigal, dallalm kegialtaln 

penutup guru daln siswal bersalmal-salmal menyimpulkaln halsil dalri pembelaljalraln yalng telalh 

dilalksalnalkaln. 

Pelalksalnalaln pembelaljalraln aldallalh proses yalng dialtur sedemikialn rupal menurut 

lalngkalh-lalngkalh tertentu algalr pelalksalnalaln mencalpali halsil yalng dihalralpkaln (Sudjalnal, 2010). 

Pelalksalnalaln pembelaljalraln merupalkaln kegialtaln proses bela ljalr-mengaljalr sebalgali unsur inti 

dalri alktivitals pembelaljalraln yalng dallalm pelalksalnalalnnyal disesualikaln dengaln ralmbu-ralmbu 

yalng telalh disusun dallalm perencalnalaln sebelumnyal (Maljid, 2014).  

Menurut Balhri daln ALswaln Zalin pelalksalnalaln pembelaljalraln aldallalh sualtu kegialtaln yalng 

bernilali edukaltif, nilali edukaltif mewalrnali interalksi yalng terjaldi alntalral guru daln peserta l 

didik. Interalksi yalng bernilali edukaltif dikalrenalkaln pelalksalnalaln pembelaljalraln yalng 

dilalkukaln dialralhkaln untuk mencalpali tujualn tertentu yalng telalh dirumuskaln sebelum 

pelalksalnalaln pembelaljalraln dimulali  (Balhri daln Zalin, 2010). 

Paldal dalsalrnyal pembelaljalraln merupalkaln proses penya lmpalialn informalsi altalu 

penalmbalhaln kemalmpualn balru kepaldal siswal. Oleh kalrenal itu, ketikal seoralng guru berpikir 

informalsi daln kemalmpualn alpal yalng halrus dimiliki oleh siswa l, malkal paldal salalt yalng 

bersalmalaln guru jugal halrus memikirkaln straltegi alpal yalng tepalt untuk diteralpkaln algalr tujualn 

pembelaljalraln dalpalt tercalpali. Tujualn pembelaljalraln yalng alkaln dicalpali sa lngalt menentukaln 

straltegi alpal yalng alkaln diguna lkaln. Seoralng guru halrus benalr–benalr memalhalmi tujua ln 

pembelaljalraln sebelum memilih stra ltegi pembelaljalraln (Mukha lmald Murdiyono, 2012). 

 Sejallaln dengaln teori di altals Guru PA LK halrus memilih straltegi pembelaljalraln yalng 

sesuali dengaln kemalmpualn yalng dimiliki oleh siswa l. Guru PA LK perlu jugal menyesualikaln 

dengaln tujualn pembelaljalraln. Hall ini menunjukkaln balhwal guru halrus malmpu memilih 

straltegi yalng tepalt untuk mencalpali tujualn pembelaljalraln tersebut. Guru meneralpkaln straltegi 

pembelaljalraln yalng alktif daln berpusalt paldal siswal, memalnfalaltkaln teknologi informalsi, 

memalhalmi peralnnyal sebalgali falsilitaltor daln pembimbing, sertal memilih straltegi 

pembelaljalraln yalng sesuali dengaln tujualn pembelaljalraln. 

Guru PALK halrus memiliki pemalhalmaln yalng balik tentalng prinsip-prinsip Kurikulum 

Merdekal Belaljalr yalng menekalnkaln pembelaljalraln alktif, edukaltif daln berpusalt paldal siswal 

begitupun interalksi alntalral siswal daln guru dialralhkaln untuk menca lpali tujualn pembelaljalraln. 

Hall ini terlihalt dalri straltegi pembelaljalraln yalng diteralpkaln oleh guru PALK Kelals XI di SMA LN 

1 Pallalngkal Ralyal, seperti Discovery Lealrning daln Problem Balsed Lealrning (PBL). Dallalm 

straltegi Discovery Lealrning, siswal didorong untuk alktif mencalri informalsi daln pengetalhualn 

secalral malndiri melallui berbalgali sumber, termalsuk internet. Sedalngkaln dallalm straltegi PBL, 

siswal dihaldalpkaln paldal malsallalh nyaltal yalng halrus merekal pecalhkaln dengaln menggunalkaln 

pengetalhualn daln keteralmpilaln yalng telalh merekal pelaljalri. Berdalsalrkaln halsil observalsi 

pembelaljalraln ini menjaldikaln guru sebalgali falsilitaltor menstimulalsi siswal alktif dallalm 

menyelesalikaln permalsallalhaln kontekstuall, dallalm mendukung straltegi pembelaljalraln ini yalng 

diteralpkaln di SMA LN 1 Pallalngkal Ralyal, guru mengaljalk siswa l melalkukaln observalsi terhaldalp 

permalsallalhaln kontekstuall yalng terjaldi daln dikalitkaln dengaln tujualn pembelaljalraln kemudialn 

siswal bekerjal dallalm kelompok untuk menemukaln solusi dalri permalsallaln tersebut. 

Guru PALK perlu memalhalmi balhwal peralnnyal dallalm Kurikulum Merdekal Belaljalr 

aldallalh sebalgali falsilitaltor daln pembimbing, bukaln sebalgali pengaljalr traldisionall yalng halnyal 

menyalmpalikaln malteri pelaljalraln. Guru membalntu daln membimbing siswal dallalm proses 

belaljalr mengaljalr, sertal mendorong merekal untuk alktif daln krealtif dallalm pembelaljalraln. 
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Faktor Penghambat Yang Dihadapi Oleh Guru Pendikan Agama Kristen 

Dalam Implementasi Kurikulum merdeka belajar pasti ada permasalahan yang terjadi, 

karena Kurikulum Merdeka Belajar ini adalah kurikulum baru. Guru PA LK di SMA LN 1 

Pallalngkal Ralyal perlu memalhalmi secalral mendallalm konsep, prinsip, da ln tujualn Kurikulum 

Merdekal Belaljalr, sertal malmpu mengimplementa lsikalnnyal dallalm proses pembelaljalraln. Hall 

ini termalsuk memalhalmi penekalnaln paldal inovalsi, krealtivitals, daln pembelaljalraln yalng 

berpusalt paldal siswal. Hall tersebut selalrals pendalpalt (Cholilalh, et.all, 2023) menyaltalkaln balhwal 

kurikulum pendidikaln selallu berubalh, kalrenal itu halrus disesualikaln dengaln kebutuhaln daln 

kalralkteristik siswal salalt dibualt. Perencalnalaln pengembalngaln kurikulum halrus berfokus pa ldal 

kebutuhaln, pendalpalt, pengallalmaln halsil belaljalr, daln kepentingaln siswa l, sehinggal pusalt 

pendidikaln aldallalh siswa l. Jaldi pemalhalmaln Kurikulum Merdekal Belaljalr oleh guru PA LK 

salngaltlalh penting untuk mema lstikaln keberhalsilaln implementa lsinyal daln pencalpalialn tujualn 

pendidikaln nalsionall. Denga ln memalhalmi Kurikulum Merdeka l Belaljalr secalral mendallalm, 

guru dalpalt meralncalng pembelaljalraln yalng efektif, meningkaltkaln kuallitals pembelaljalraln, daln 

membalntu siswal untuk berkembalng menjaldi individu yalng sialp menghaldalpi malsal depaln. 

Guru PALK perlu memilih stra ltegi pembelaljalraln yalng tepalt daln sesuali dengaln 

kebutuhaln sertal kalralkteristik siswal. Kurikulum Merdekal Belaljalr mendorong penggunalaln 

straltegi pembelaljalraln yalng alktif, krealtif, daln inovaltif untuk meningkaltkaln palrtisipalsi daln 

motivalsi siswal dallalm belaljalr. Proses belaljalr di kelals talk halnyal sebaltals ceralmalh daln halfallaln, 

nalmun jugal pralktik daln bermalin.Hall ini selalrals dengaln teori yalng dinyaltalkaln oleh Halmzalh 

balhwal Straltegi pembelaljalraln merupalkaln calral-calral yalng alkaln dipilih daln digunalkaln oleh 

seoralng pengaljalr untuk menya lmpalikaln malteri pembelaljalraln sehinggal alkaln memudalhkaln 

pesertal didik menerimal daln memalhalmi malteri pembelaljalraln, yalng paldal alkhirnyal tujualn 

pembelaljalraln dalpalt dikualsalinyal di alkhir kegialtaln belaljalr (Halmzalh, 2009). 

 

Faktor Pendukung Kesiapan Guru Pendikan Agama Kristen 

Di setiap permasalahan yang terjadi pasti ada juga upaya yang akan dilakukan untuk 

mengatasai masalah tersebut seperti diadakan Pelatihan Kurikulum Merdeka Belajar, 

Kelompok Kerja Guru (KKG), Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Pelatihan 

Kurikulum Merdeka Belajar yaitu pelatihan yang diberikan oleh pemerintah dan lembaga 

terkait sangat membantu guru dalam memahami konsep, prinsip, dan tujuan Kurikulum 

Merdeka Belajar, serta cara menerapkannya dalam proses pembelajaran. Guru juga 

mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan mengajar yang sesuai 

dengan tuntutan Kurikulum Merdeka Belajar, seperti penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam pembelajaran. Kelompok Kerja Guru (KKG) menjadi wadah penting bagi 

guru untuk saling berbagi pengalaman, ide, dan solusi dalam menghadapi berbagai kendala 

dan tantangan dalam implementasi Kurikulum Merdeka Belajar. Melalui pertemuan rutin 

dan diskusi konstruktif, guru dapat meningkatkan pemalhaman mereka tentang Kurikulum 

Merdeka Belajar, mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif, dan saling 

mendukung dalam menjalankan tugasnya. 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) merupakan salah satu jenis organisasi 

guru-guru sekolah yang diakui pemerintah sampai saat ini selain PGRI, MGMP didirikan 

atas anjuran pejabat-pejabat Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Soetjipto dan Raflis, 

2009). MGMP adalah suatu forum atau wadah kegiatan profesional guru mata pelajaran 

sejenis disanggar maupun di masing-masing sekolah yang terdiri dari dua unsur yaitu 
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musyawarah dan guru mata pelajaran. Guru mata pelajaran adalah guru SMP/MTs dan 

SMA/MA negeri atau swasta yang mengasuh dan bertanggung jawab dalam mengelola mata 

pelajaran yang ditetapkan dalam kurikulum. Guru bertugas mengimplementasikan 

kurikulum kelas. Dalam hal ini dituntut kerja sama yang optimal diantara para guru. MGMP 

diharapkan akan meningkatkan profesionalisme guru dalam melaksanakan pembelajaran 

yang bermutu sesuai kebutuhan peserta didik. Wadah profesi ini sangat diperlukan dalam 

memberikan kontribusi pada peningkatan keprofesionalan para anggotanya (Sa’ud, 2009). 

Sesuai dengan penyataan di atas MGMP menyediakan forum bagi guru PAK untuk 

bertukar informasi terbaru tentang kurikulum dan metodologi pembelajaran, serta 

merencanakan kegiatan-kegiatan yang mendukung pengembangan profesionalisme mereka. 

Dalam MGMP, guru dapat saling belajar dari satu sama lain, meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka, dan membangun jaringan profesional yang kuat. Guru PAK di SMAN 

1 juga turut serta dalam kegiatan MGMP tersebut. 

  

4. KESIMPULAN (Conclusion)  

Dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar di SMAN 1 Palangka Raya, 

perlu adanya persiapan yang matang dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran. Perencanaan pembelajaran menjadi landasan utama dalam memastikan 

pembelajaran berjalan efektif dan berkualitas. Guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) 

memiliki peran penting dalam menyusun perencanaan pembelajaran yang matang fokus 

pada pengembangan Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), 

serta memperoleh pembekalan yang spesifik bagi guru termasuk menentukan jenis 

pembelajaran yang akan diterapkan, membuat modul ajar, CP, dan ATP sebelum 

mengimplementasikannya di kelas. Hal ini akan memastikan bahwa pembelajaran sesuai 

dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka Belajar.  

Fallktor penghal lmbal lt yal lng dihal ldallpi oleh Guru Pendidika l ln ALLgal lmal l Kristen al ldalllallh sebal lgal li 

berikut: al) Pemalhalmaln Kurikulum Merdeka l Belaljalr, b) Penyusuna ln Modul A Ljalr, c) 

Pemilihaln Straltegi Pembelaljalraln, d) Pengelolalaln Kelals, e) Kuralngnyal ALktivitals Siswal. 

Falktor pendukung yalng mendorong kesialpaln guru PALK dallalm implementalsi Kurikulum 

Merdekal Belaljalr di SMAL Negeri 1 Pa llalngka lRalyal meliputi: al) Kelompok Kerjal Guru 

(KKG), b) Musyalwalralh Guru Ma ltal Pelaljalraln (MGMP) c) Pelaltihaln Kurikulum Merdeka l 

Belaljalr, d) Dukungaln Pimpinaln Sekolalh.  
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